Rubnk Observust

No Aspek Indikator yang Diamati Tujuan Observasi

. Observasi = —

I Antusias Siswa segera membaca " Menilai ketertarikan dan

' teks atau masalah saat molivas) awal siswa

| tahap Think dan dalam mengikuti alur
bersemangu pembeliyaran

- . membenkan tanggapan. -

2 Kreativitas Munculnya ide-ide umk  Munculnyva ide-ide unik
atau cara penvelesaian atau carp penyelesaran
vang beragam saat vang beragam saat

| menyusun catatan keeil menyisun citatan kecil
di tahap Think Mengukur | di tabap Phink Mengukur

I kemampuan siswa dalam | kemampuan ssswa dalam
| berpikir divergen berpikir divergen
schelum berdiskus sebelum berdiskusi

_ | dengan orang lain. | dengan orang lain. .

3 Diskusm Tenadinya interaksi aknf,  Terjadinva interoks: aknf,
tanya jawnb, dan saling | tanya jawab, dan saling
sanggah secar sopan | sunggah secara sopan
pada tahap Talk Menilai | pada tahap Juafk Menila
kemampuan komunikasi | kemampoan komumikasi
hisan dan kemampuan hisan dan kemampuan
membangun pemahaman | membangun pemahaman
kolektif. | kolekuf.

4 Kerjasama Pembagian peran vang | Pembagian peran vang
adil dalam kelompok dan | adil dalam kelompok dan
kesediaan membantu kesedraan membantu
teman vang kesulitun teman yang kesulitan
micnahami memahami
miten. Memastikan maten. Memastikan
lingkungan belajar lingkungan belajar
kolaboran! berjalan kolaboratif berjalan
elekufl sesum prinsip efeknf sesum prinsip

. | pembelajarun kooperatil. | pembelajaran tmnlL

5 | Tangpungjawab | Schiap siswa | Setiap siswa
menyvelesaikan dral menvelesaikan draf
tulisan individu hasil tulisan individu hasil
diskusi tanpa hanya diskust tanpa hanva
menyahin milik menyalin milik

| teman Mengukur teman. Mengukur
komitmen stwa terhadap | komitmen siswa lerhadap
tugas mandin dalom tugas mandin dalam
struktur kelompok.  struktur kelompok.
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6 _K&apmn

Keterangan Skor:

4 Sangat Baik
3 Baik

2 Cukup

1~ Kurang

ulisan akhir pada tahap
Write tersusun sistematis,

mudah dibaca. dan
mengikuti kandah bahasa
vang baik. Menila
kedissphinan siswa dalam
menyajikan hasil

. pemikiran secara formal.

102

ulisan aklor pada tahap
Write tersusun sistematis,
mudah dibacy, dan
mengikun kndah bahasa
vang baik Menila
kedisiplinan siswa dalam
menyajikan hasil

_pemikiran secarn formal.
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Rubrik Pemilaian Tes

No o aspek_
. Penilaian
1 Perencanasn

Ide

..'.

2 P'Fcngcmhangnn |
| Karakter
[

Indikator yang

Dimilui
Ide cerita orisinal,
kreatif, dan sesuai
tema fantasi

Karakter tokoh

dikembangkan jelas.

konsisten, dan
menarik

- —_—

3 Penyusunan
Alur

4 ' Latar Cerla

Alur cerita logs,

runtut, dan mudah
ditkut

Latar ¢erita jelas,

Ketentuun Ptuil_iiln | Skor

[ 1de sungat krean !, unik, 4

Ide sangat keeatif, unik, | 3
dan kurang sesun) tema
fantast —
Ide kurang keeatif, unik, | 3
dan Kurang sesuai tema
fantasi
Ide tidak kreatl, unik, |
dan tidak sesua) tema
fantasi L
Watak tokoh sangat kuar | 4
dan mengalami
_perkembangan yang loges |
Wanak tokoh kuat namun 3
kurang mengalami
pethembangan yang logis .
Watak tokoh sangat kuat 2
dan kurang mengalami
_perkembangan yang logis |
Watak tokoh tidak kuat | |
dan tidak mengalami

dan sesuai tema fantasi |
|

J pﬂkﬂ@_'?a_naguaﬂsmiq._

Memiliki onentasi, 4
komplikasi, dan resolusi |
yang sangat lengkap dan
muntut.
Memiliki onentasi, 13
komplikasi, dan resolusi
yang hampir lengkap dan
| runtul.
Memiliki orientasi,
komplikasi, dan resolusi
vang kurang lengkap dan
LIMERE: i
| Memiliki orientasi, (1
komplikasi, dan resolusi |
vang tdak lengkap dan
{ runtut, |
Latar digambarkan 4

L]}

mendukung alur dan  dengan jelas namun
LeTma

121

| sangat mendalam



Latar digambarkan '3
dengan jelas namun
| kurang mendalam |
Latar digambarkan |2
dengan kurang jelus dan
 mendalam
Latar digambarkan |
dengan ndak jelas dan
tidak mendalam

S Bahasa dan Bahasa digunakan 1 Menggunakan kata 4
Dhks tepat, kreanf, dan emosional yang varmnf
menarik - dan ekspresif |
Menggunakan kata | 3

emosional vang vanatif
namun kurang ckspresif |
Menggunakan kata |2
cmosional vang kurang
| (vanaul dan ekspressf |
: Tidak menggunakan ka1
emosional yang variatif

L1 | ]_adm ckspresif
6 Kreativitas dan | Centa memiliki Seluruh tulisan 4
Orisinalitas nilan kreanif dan menggunakan ejaan dan
' berbeda dart teman | tanda baca secara tepat
' Terdapat sediki |3
| kesalahan cjaan yang
cukup menggangu
keterbacaan |
Banvak kesalahan ejaan 2
vang cukup mengganggu
keterbacaun =
Tidak memperhatikan |
kaardah penulisan (EBL
R samin sckal .
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Nama : Alya Mareta Dwi Nur Azizha
Kelas - TA
No 2

Fersahabatan

Suatu hari terlihat dua orang anak befmama vara dan diyah. Mereka berdua terlihat bahagia
tertawa dan bercanda bersama ternyata mereka berdua adalah sahabat sejati.mereka berdua

takkan terpisah selamanya vara dan diyah sudah saling kenal sejak kecil. Mereka bardua tidak
pamah lerpisah.

Pagl hannya

Vara ... .sapa diyah tetapi tidak menjawab sapaan diyah. dia hanya pergi menjaub dari diyah
sambil merintih seperti menangis. vara sangat bingung. diyah mengapa menjauh ke pada vara.

Dirumah mereka berdua hanya diam-diaman saja. vara memandang wajah diyah dengan mata

berkaca-kaca.saatl vara menyapa. diyah hanya meneteskan air mata, Mereka berdua tidak mau
berbicara apapun masalahnya, padahal vara itu sahabatnya diyah

Vara pun membual surat kecil di depan rumahnya diyah, surat itu tertulis diyah.....kamu marah

kepada ku. Kalo aku salah aku minta maaf sama kamu. Kalao kamu sudah gak mau
bersahabatku juga gak papa kok.

Detik-detik Akhimya mereka berdua bersahabat lag) mereka berdua akan jalan-jalan ke

mall dan ke luar negeri. Mereka bardua pergi ke malang. mereka berdua bermain wahana kata
vara: wah.....indah sekall ya pamandangan nya dari atas diyah. iya indah sekali ya
pemandangan nya. dan akhimya mereka berteman lagl seperti dulu. diyah memben hadiah
buat vara. vara juga memberi hadiah buat diyah.

Mareka berdua ke sekolah berangkat bersama-sama sampai pulang sekolah. dan juga bermain
bersama kalau ada kerpok di rumah nya vara di kerjakan bersama-sama
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Mama : Zain Andi Saputra
Kelas :7C
Mo 129

Persahabatan

Suatu hari terlihat dua orang anak bernama vara dan diyah. Mereka berdua terlihat bahagia
tertawa dan bercanda bersama lernyata mereka berdua adalah sahabat sejati mereka berdua

takkan terpisah selamanya vara dan diyah sudah saling kenal sejak kecil. Mereka berdua tidak
pernah terpisah.

Pagi harinya
Vara.. sapa diyah tetapi tidak menjawab sapaan diyah dia hanya pergi menjaub dan diyah
sambil merintih seperti menangis. vara sangat bingung, diyah mengapa menjauh ke pada vara

Dirumah mereka berdua hanya diam-diaman saja. vara memandang wajah diyah dengan mata
barkaca-kaca saat vara menyapa. diyah hanya meneteskan air mata. Mereka berdua tidak mau
tarbicara apapun masalahnya, padahal vara itu sahabatnya diyah

Vara pun membuat surat kecil di depan rumahnya diyah. sural itu tertulis diyah. .. kamu marah
kepada ku. Kalo aku salah aku minta maaf sama kamu. Kalao kamu sudah gak mau
bersahabatku juga gak papa kok.

Detik-detik Akhimya mereka berdua bersahabat lagi mereka berdua akan jalan-jalan ke

mall dan ke luar negeri. Meraka berdua pergi ke malang. mereka berdua bermain wahana kala
vara: wah. __indah sekali ya pemandangan nya dari atas diyah: iya indah sekall ya
pemandangan nya. dan akhirmya mereka berteman lagi seperti dulu. diyah memberi hadiah
bual vara. vara jJuga memberi hadiah buat diyah.

Mereka berdua ke sekolah berangkat bersama-sama sampai pulang sekolah. dan juga bermain
bersama kalau ada kerpok di rumah nya vara di kerjakan bersama-sama
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Yur pun mengangguk lalu
segera mengajak Celine untuk
keluar dari bangunan itu, setelah
mereka keluar mereka baru
menemukan hal janggal Yaitu
mengag sang pembunuh

membiarkan merecka melthat itu?

XX: “Sepertinya seseorang telah

berkunju kesini.® Celine gemetar
hebat detak jantungnya Semakin
lama semakin cepat, lalu Yuna pergi
mengajak Celine pelan-pelan

meninggalkan kota tersebut.

Tidak lama ada suara
langkah kaki yang berat
mendekati mereka, mereka
segera bersembunyi di
belakang bangunan tua

tersebut.

Namun sebelum bisa keluar
mercka ternyata dikejar oleh sang
pembunuh yang sedang membawa
gergaji mesin, Yuna dengan cepat

mengajak Celine berlari pergi ke
gerbang keluar kota yang jaraknya

sudah de
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DOKLUMENTASI KEGIATAN OBSERVASI PRASIKLLUS




Dokumentasi Kegiatan

Ciuru melakukan pembelyaran
dengan konvensional. Peneliti
menjadi observer dibelakang dan
mengamatl seluruh kegiatan
pembe Ly aran

Guru melakukan kegiatan siklus |
dengan perencanaan vang sudah
dibuat dengan penelit




Ciuru melakukan kegatan siklus 2

dengan perencansan yang sudah
dibuat dengan peneliti. Pada siklus
menggunakan rubrik vang sama
hanva berhintu media pembelnjaran
Berupa “kartu takdir™



[
RPM_BAHASA INDONESIA_VII
]
Penyusun  |: | Wika Syabriyanti Lafitri, S.Pd. |
Identitas Sekolah : | SMPN 6 Madiun ' L
b Kelas (v ]
Alokasi Waktu : | 6]P (3x Pertemuan) ) L
Materi Pokok : | Berkelana di Dunia Imajinasi
_Fase CP s |1 N
| Sarana Prasarana : | Buku Paket, Alat Tulis, Salindia, Kartu Takdir
|

IDENTIFIKASI Murid :

Murid kelas VII di SMPN 6 Madiun memiliki keberagaman dalam | ¢
kesiapan belajar. Beberapa murid mungkin telah memiliki
pengetahuan awal yang baik tentang teks deskripsi dari pendidikan
dasar sebelumnya, terbiasa dengan kegiatan membaca dan menulis,
serta memiliki akses yang luas ke media sosial dan internet. Namun,
ada pula murid yang memiliki minat baca yang kurang, mungkin
belum terbiasa dengan berbagai jenis teks (termasuk media digital dan
audiovisual), atau memerlukan pendampingan khusus dalam
N mengembangkan keterampilan berkomunikasi lisan maupun tertulis.
‘ Minat murid juga bervariasi, dengan sebagian menyukai fiksi dan
media sosial, sementara yang lain mungkin lebih tertarik pada topi
faktual atau kegiatan langsung. Latar belakang sosial dan akses
terhadap fasilitas daring juga perlu dipertimbangkan untuk
memastikan pembelajaran yang inklusif dan terdiferensiasi.

Materi Pelajaran: ﬁ

Materi pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VII berfokus pada )
pengembangan kemampuan berkomunikasi efektif, kreativitas, dan
B daya kritis peserta didik, mempersiapkan mereka menghadapi
tantangan abad ke-21 serta mengukuhkan jati diri sebagai warga.
negara Indonesia yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila.
Pembelajaran ini akan membawa murid berkelana di dunia imajinasi
v lewat puisi rakyat dan cerita fantasi. Murid akan belajar tentang jenis
dan unsur puisi rakyat, alur dan penockohan dalam teks narasi fantasi,
serta unsur bahasa dalam teks narasi fantasi. Analisis materi akan
B mempertimbangkan relevansi dengan kehidupan nyata peserta didik,
seperti mengenali cerita rakyat yang tumbuh turun-temurun dan |
mengkaji elemen intrinsik untuk meningkatkan keterampilan berpikir
aras tinggi dan memetik pesan. Tingkat kesulitan materi akan
disesuaikan secara bertahap, dimulai dari pemahaman elemen dasar
hingga kreasi karya. Materi juga akan mengintegrasikan nilai-nilai

© " gc




RPM_BAHASA INDONESIA_VII

Penyusun ;| Wika Syabriyanti Lafitri, 5.Pd.
Identitas Sekolah SMPN 6 Madiun - B
Kelas Vi ]
| Alokasi Waktu 6 JP (3x Pertemuan)
Materi Pokok Berkelana di Dunia Imajinasi
Fase CP D

Sarana Prasarana

Buku Paket, Alat Tulis, Salindia, Kartu Takdir

 IDENTIFIKASI

| Murid :

Murid kelas VII di SMPN 6 Madiun memiliki keberagaman dalam
kesiapan belajar. Beberapa murid mungkin telah memiliki
pengetahuan awal yang baik fentang teks deskripsi dari pendidikan
dasar sebelumnya, terbiasa dengan kegiatan membaca dan menulis,
serta memiliki akses yang luas ke media sosial dan internet. Namun,
ada pula murid yang memiliki minat baca yang kurang, mungkin
belum terbiasa dengan berbagai jenis teks (termasuk media digital dan
audiovisual), atau memerlukan pendampingan khusus dalam
mengembangkan keterampilan berkomunikasi lisan maupun tertulis.
Minat murid juga bervariasi, dengan sebagian menyukai fiksi dan
media sosial, sementara yang lain mungkin lebih tertarik pada topikijl
faktual atau kegiatan langsung. Latar belakang sosial dan akses
terhadap fasilitas daring juga perlu dipertimbangkan untuk
memastikan pembelajaran yang inklusit dan terdiferensiasi. J

Materi pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VII berfokus pada
pengembangan kemampuan berkomunikasi efektif, kreativitas, dan
daya kritis peserta didik, mempersiapkan mereka menghadapi
tantangan abad ke-21 serta mengukuhkan jati diri sebagai warga
negara Indonesia yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila.
Pembelajaran ini akan membawa murid berkelana di dunia imajinasi
lewat puisi rakyat dan cerita fantasi. Murid akan belajar tentang jenis
dan unsur puisi rakyat, alur dan penokohan dalam teks narasi fantasi,
certa unsur bahasa dalam teks narasi fantasi. Analisis materi akan
mempertimbangkan relevansi dengan kehidupan nyata peserta didik, |
seperti mengenali cerita rakyat yang tumbuh turun-temurun dan
mengkaji elemen intrinsik untuk meningkatkan keterampilan berpikir
aras tinggi dan memetik pesan. Tingkat kesulitan materi akan
disesuaikan secara bertahap, dimulai dari pemahaman elemen dasar
hingga kreasi karya. Materi juga akan mengintegrasikan nilai-nilai

Materi Pelajaran:

. 8]C’
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Profil Pelajar Pancasila seperti bernalar kritis, kreatif, bergotong
royong, dan mandiri. +*

. Dimensi Profil Lulusan:

1. Bernalar Kritis: Murid mampu memperoleh dan memproses
informasi serta gagasan, mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan
mengolah informasi dan gagasan, serta menganalisis dan
mengevaluasi penalaran.

2. Kreativitas: Murid mampu menghasilkan gagasan yang
orisinal serta menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal.

3. Kolaborasi: Murid memiliki kemampuan kolaborasi, termasuk
komunikasi untuk mencapai tujuan bersama dan kerja sama,

4. Kemandirian: Murid memiliki pemahaman diri dan situasi t
yang dihadapi, serta mengenali kualitas dan minat diri serta
tantangan yang dihadapi.

N DESAIN Capaian Pembelajaran:
i PEMBELAJARAN

Pada akhir Fase D, murid memiliki kemampuan sebagai berikut.
4.1. Menyimak

Menganalisis gagasan, pandangan, arahan, dan/atau pesan dari teks
nonsastra berbentuk teks aural (teks yang dibacakan dan/ata
didengarkan); dan menganalisis unsur intrinsik teks sastra berbentuk
teks aural.

[ 412 Membaca dan Memirsa

Menganalisis informasi berupa gagasan, pandangan, arahan,
dan/atau pesan dari berbagai tipe teks berwujud teks visual dan/atau
audiovisual untuk menemukan makna yang tersurat dan tersirat;
menginterpretasi informasi untuk mengungkapkan kepedulian
dan/atau pendapat pro/kontra dari berbagai tipe teks berwujud teks

visual dan/atau audiovisual; dan mengevaluasi kualitas dan/atau
A kredibilitas dari berbagai tipe teks berwujud teks visual dan/atau |
audiovisual menggunakan sumber informasi lain.

4.3, Berbicara dan Mempresentasikan
Mempresentasikan gagasan, pandangan, arahan, dan/atau pesan |

untuk tujuan pengajuan usul dan pemberian solusi dalam
| monolog, dialog logis, dan/atau berbagai tipe teks secara

)
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' kreatif; dan menyajikan ungkapan kepedulian dari berbagai tipe teks

dan/atau teks multimodal.

4 4. Menulis F

Menulis gagasan, pandangan, arahan, pesan, pengalaman, dan/atau
imajinasi dalam berbagai tipe teks secara logis, kritis, kreatif, menarik,
dan/atau indah; menulis ungkapan kepedulian dan/atau pendapat
pro/kontra dalam berbagai tipe teks berbentuk teks multimodal; dan

menggunakan kosakata baru yang memiliki makna denotatif,
konotatif, dan kiasan untuk menulis.

Topik Pembelajaran:
Berkelana di Dunia Imajinasi: Puisi Rakyat dan Cerita Fantasi.
Tujuan Pembelajaran:

Pada bab ini, murid diajak mempelajari dan mendiskusikan elemen
dan gaya bahasa dalam puisi dan cerita fantasi agar mereka dapat
menyajikannya dengan baik dan menarik.

s Murid menyajikan gagasan melalui cerita fantasi sederhana. i
Praktik Pedagogis:

1. Project Based Learning
2. Diskusi kelompok, eksplorasi, dan presentasi. ﬂ

Mitra Pembelajaran:

1. Orang tua/wali murid dalam kegiatan membaca bersama anak
dan menyaksikan pertunjukan drama/dongeng.

2. Pendongeng atau seniman lokal untuk memberikan inspirasi.

3. Perpustakaan sekolah dan umum sebagai sumber bacaan.

Lingkungan Pembelajaran:

1. Ruang Fisik: Kelas dengan pojok baca yang dilengkapi koleksi
buku puisi, cerita rakyat, dan cerita fantasi. ,

2. Ruang Virtual: Laman Badan Bahasa Kemdikbud , Wattpad ,
Line Webtoon , YouTube untuk mengakses materi dan
mspirasi.

3. Budaya Belajar: Kolaboratif, berpartisipasi aktif, dan rasa ingin
tahu dalam mengeksplorasi dunia imajinasi.

A
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Pemanfaatan Digital: L

1.

2

-

Perencanaan: Canva untuk membuat visual presentasi atau |
materi ajar tambahan.

Pelaksanaan: Video musikalisasi puisi dari YouTube , aplikasi
wajah (Snapchat, FaceApp, Faceplay) untuk video monolog.
Asesmen: Google Form untuk kuis formatif, Rubrik penilaian |
daring untuk presentasi.

PENGALAMAN
BELAJAR

« Pertemuan 5-6 (6x45 menit)
Topik: Membuat cerita bergambar dengan gemini Al Canva Ai
Kegiatan Awal (Berkesadaran, Bermakna)

1.
2.

3

Kegiatan Inti (Merefleksi - Berkesadaran, Bermakna)

. Guru memberikan pertanyaan pemantik "Apa saja yang

. Murid menyimak garis besar cakupan materi dan kegiatan

Murid menjawab salam guru.

Murid berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran
dengan dipimpin salah satu murid untuk memimpin doa.
Murid menjawab presensi guru dan kesiapan belajar. [ |
Murid menyimak tujuan pembelajaran yang akan dicapai
pada pertemuan terakhir bab ini.

sudah kita pelajari di bab ini?" dan "Bagaimana kita bisa
tahu apakah kita sudah memahami materi dengan baik?"

vang akan dilakukan. 2

Menentukan pertanyaan mendasar:
1. Guru menanyakan apakah siswa pernah membuat
suatu cerita sebelumnya
2. Apa yang sulit selama mempelajari bab 2 dalam
menentukan unsur intrinsik cerita
Mendesain perencanaan proyek
1. Murid dibentuk kelompok menjadi 6
2. Setiap kelompok mengambil kartu takdir cerita
3. Setiap kelompok membuat kerangka cerita di google
doc
4. Selanjutnya guru meminta murid untuk
memvisualkan narasi cerita menjadi gambar dengan
bantuan gemini Al dan atau Canva Al

5lc!
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5. Murid menyusun cerita tersebut di dalam canva Al
e Menyusun Jadwal

1. Guru menentukan jadwal pengumpulan cerita

Kegiatan Penutup (Berkesadaran)

1. Guru dan Murid menyimpulkan pembelajaran yang telah
dicapai di Bab 2.

2. Guru mengajak murid merencanakan pembelajaran
selanjutnya dan strategi belajar yang akan digunakan
berdasarkan hasil refleksi.

3. Guru memuliakan murid dengan menghargai pencapaian
mereka sepanjang proses pembelajaran.

Murid mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam penutup.

+ Pertemuan 7-8 (45 Menit)

Topik: Membuat cerita bergambar dengan gemini Al,Canva Ai
Kegiatan Awal (Berkesadaran, Bermakna)

1. Murid menjawab salam guru,

2. Murid berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran
dengan dipimpin salah satu murid untuk memimpin doa.

3. Murid menjawab presensi guru dan kesiapan belajar.

4. Murid menyimak tujuan pembelajaran yang akan dicapai
pada pertemuan terakhir bab ini.

5. Guru memberikan pertanyaan pemantik "Apa saja yang
sudah kita pelajari di bab ini?" dan "Bagaimana kita bisa
tahu apakah kita sudah memahami materi dengan baik?"

6. Murid menyimak garis besar cakupan materi dan kegiatan
yang akan dilakukan.

Kegiatan Inti (Merefleksi - Berkesadaran, Bermakna)

s+ Memonitor Hasil
1. Guru menilai hasil kerangka murid sebelum di ubah
menjadi gambar Al
s Menguji hasil :
1. Murid mempresentasikan cerita bergambar yang
telah mereka buat
2. Kelompok lain menanggapi
» Mengevaluasi Hasil:
1. Guru memberikan masukan yang membangun
terhadap karya siswa

177
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Kegiatan Penutup (Berkesadaran)

4. Guru dan Murid menyimpulkan pembelajaran yang telah

. dicapai di Bab 2.

5. Guru mengajak murid merencanakan pembelajaran ]
selanjutnya dan strategi belajar yang akan digunakan
berdasarkan hasil refleksi. |

6. Guru memuliakan murid dengan menghargai pencapaian
mereka sepanjang proses pembelajaran. .

7. Murid mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam
penutup.

ASESMEN Asesmen pada Awal Pembelajaran: ¢

FEMBELAJARAN Kuis singkat (pilihan ganda)

Asesmen pada Proses Pembelajaran:

Kuis singkat (pilihan ganda)

‘ Asesmen pada Akhir i—"embelajaran:
Proyek/Traktik

Madiun, Juli 2025
Mengetahui, Guru Mata Pelajaran x
Kepala SMP Negeri 6 Madiun

Emi Munawaroh, S.Pd. Wika Syabrivanti Lafitri, S.Pd.
NIP. 196904062002122004 NIP. 199802092024212023
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Bahan Ajar Bab 2: Berkelana di Dunia Imajinasi

Tujuan Pembelajaran

Pada bab ini, murid akan mempelajari dan mendiskusikan elemen dan gaya bahasa
dalam puisi dan cerita fantasi agar mereka dapat menyajikannya dengan baik dan
menarik.

Materi
A.Mengenal dan Mengidentifikasi Unsur Puisi Rakyat

Puisi rakyat adalah sastra lisan berupa puisi terikat yang berkembang pada masa
masyarakat tradisional. Disebut terikat karena puisi jenis ini diatur oleh ketentuan-
ketentuan tertentu, seperti jumlah suku kata, jumlah baris, jumlah bait, dan rima. Puisi
rakyat umumnya bersifat anonim (nama pengarangnya tidak diketahui), diwariskan
secara turun-temurun dari mulut ke mulut, dan disebarkan dalam bentuk yang tetap
dan tidak berubah. Puisi rakyat terikat aturan-aturan seperti jumlah kata dalam tiap
baris, jumlah baris dalam tiap bait, dan juga pengulangan kata yang bisa terdapat di
awal maupun akhir sajak (rima).

Beberapa jenis puisi rakyat meliputi:

1. Pantun:

» Satu bait terdiri atas empat baris.

o Setiap baris terdiri atas 8-12 suku kata.

= Baris pertama dan kedua merupakan sampiran, sementara baris ketiga
dan keempat merupakan 1si.

o Rima akhirnya berpola a-b-a-b, artinya bunyi akhir baris pertama sama
dengan bunyi akhir baris ketiga, dan bunyi akhir baris kedua sama
dengan baris keempat.

Contoh Pantun: "Berakit-rakit ke hulu Berenang-renang ke tepian Bersakit-
sakit dahulu Bersenang-senang kemudian”

2. Gurindam:

Setiap bait terdiri atas dua baris atau larik.

Setiap larik terdiri atas 814 suku kata.

o Larik pertama merupakan syarat, sedangkan larik kedua merupakan

jawaban.
Larik pertama dan kedua membentuk kalimat majemuk, umumnya
merupakan hubungan sebab-akibat.
o Rima akhirmya berpola a-a.

4]

Contoh Gurindam: "Kurang pikir kurang siasat Tentu dirimu kelak tersesat
Kalau mulut tajam dan kasar Boleh ditimpa bahaya besar
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3. Mantra:
o Terdiri dari beberapa rangkaian kata yang memiliki irama.
o Isinya berhubungan dengan kekuatan gaib serta dibuat dan diucapkan s
o untuk tujuan tertentu.

Mengandung rayuan dan perintah. ']
Merupakan satu bagian yang utuh dan tidak bisa dipahami melalui
setiap bagiannva.

o Mementingkan keindahan permainan bunyi.

Contoh Mantra: "Assalamualaikum hantu pemburu Yang diam di rimba

sekampung Yang duduk di ceruh banir Yang bersandar di pinang burung

Yang berteduh di bawah tukas Tali buaya semambu tunggal Kurnia Tengku

Sultan Berimbangan Yang diam di Pagaruyung Rumah bertiang terus jelatang ¢
Rumah berbendul bayang-bayang Bertaburkan batang purut-purut Janganlah

engkau mungkir setia padaku Matilah engkau ditimpa daulat empat penjuru

alam Mati ditimpa malaikat yang empat puluh empat Mati ditimpa tiang

Ka'bah Mati dipanah halilintar Mati disambar kilat senja"

Tujuan puisi rakyat adalah untuk menghibur pembaca dan memberikan nasihat

untuk mendidik anak. Selain itu, puisi rakyat juga dapat memberikan isyarat untuk

X memulai suatu permainan, mengajak, melarang melakukan sesuatu, menggambarkan

ﬂ perenungan, serta memprotes ketidakadilan yang terjadi di masyarakat. Hal-hal yang
disampaikan dalam puisi rakyat biasanya berupa nasihat, sindiran, atau humor. F

B. Mengidentifikasi Elemen dalam Teks Naratif

Teks fantasi merupakan cerita yang bersifat khayalan atau imajinatif. Dalam cerita

fantasi, penulis menciptakan tokoh yang merupakan tokoh khayalan penulis. Untuk x
menarik pembaca, biasanya tokoh dalam cerita fantasi dapat memiliki keahlian atau

kekuatan tertentu, seperti dewa-dewi, raksasa, makhluk ajaib, atau manusia dengan

kesaktian. Cerita fantasi juga dapat berupa cerita yang mengkhayalkan kejadian pada A
15 masa depan, yang disebut cerita futuristik, atau cerita tentang kehidupan peri-peri.

Teks naratif adalah cerita imajinatif yang berisi serangkaian kejadian berurutan yang

menggambarkan alur awal, tengah, dan akhir. Teks naratif biasanya menggambarkan

seorang tokoh vang mengalami masalah, yang bermula saat tokoh tidak

mendapatkan sesuatu yang diinginkannya. Alur cerita menggambarkan bagaimana

tokoh tersebut berusaha untuk mendapatkan keinginannya. Pada bagian akhir cerita,
A tokoh telah mendapatkan resolusi atau penyelesaian masalah.

Alur Cerita Fantasi: Alur cerita dapat dianalisis berdasarkan bagian awal, tengah, dan
akhir.

e Awal: Memperkenalkan latar tempat, latar keluarga tokoh utama, dan

petunjuk permasalahan yang dihadapi tokoh utama. [
Tengah (Klimaks): Bagian cerita di mana masalah mulai terjadi dan terdapat
adegan aksi yang paling menegangkan.
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o Akhir (Resolusi): Menjelaskan hal yang dialami tokoh utama dan antagonis,
serta armanat atau tujuan penulis.

’ Contoh cerita "Bola-Bola Waktu" oleh Eugenia Rakhma Subarna:

e Awal: Ivan merasa malu dan lelah berjualan kue, sering diejek teman, dan
ingin menjadi anak SMP yang keren dan dikagumi.

¢ Tengah: Ivan bertemu peramal dan mengambil bola merah yang
membawanya ke masa depan (tahun 2022), la menyadari ibunya menua dan X
lelah, serta avahnya telah meninggal karena sakit. Penyesalan muncul karena
ia tidak membantu orang tuanya berjualan kue.

¢ Akhir Ivan terbangun kembali di masa sekarang, memeluk ayahnya. la
melompat dari tempat tidur penuh semangat untuk membantu membuat kue ¢
dan bangga dengan kue buatan ibunya. Ia bahkan memiliki ide untuk
menerima pesanan kue di sekolah.

Penokohan Cerita Fantasi: Penokohan merupakan elemen intrinsik yang
menentukan daya pikat sebuah cerita. Tokoh cerita dapat memiliki sifat yang berbeda.

+ Protagonis: Tokoh utama dalam cerita fiksi.
« Antagonis: Tokoh lawan atau tokoh dalam cerita fiksi yang menentang tokoh
.'1 utama.

Contoh cerita "Sihir Unik Mao" oleh Eugenia Rakhma Subarna menampilkan tokoh &
Mag, Piru, dan Yari. Mao digambarkan pekerja keras, sementara Yari sombong dan

jahat. Mao menghadapi perlakuan buruk dari Yari karena ia selalu membuat
kesalahan saat belajar. Mao dapat terhindar dari perlakuan tersebut dengan belajar

bersama Piru dan belajar sendiri sampai bisa. Amanat cerita ini adalah bahwa kalau N
mau berusaha, pasti bisa, dan jangan berbuat jahat kepada teman.

Dalam komik "Keberanian Emas" yang diadaptasi dari cerita rakyat "Timun Mas", J
] tokoh utama Fmas adalah protagonis yang berani dan pantang menyerah. Ia

menghadapi masalah harus menjadi santapan Raksasa, yang merupakan antagonis.

Emas menyelesaikan masalahnya dengan melawan Raksasa menggunakan kantung

ajaib pemberian pertapa. la dibantu oleh ibunya dan pertapa.

Majas Asosiasi dalam Cerita Fantasi: Penulis menggunakan aneka majas untuk
menghidupkan suasana, menggambarkan emosi tokoh, dan meningkatkan
ketertarikan pembaca. Salah satu majas yang banyak digunakan dalam cerita fantasi
adalah majas asosiasi. Majas asosiasi adalah gaya bahasa yang membandingkan dua
hal berbeda vang sengaja dianggap sama. Majas ini biasanya menggunakan kata-kata
seperti sama, bagai, bagaikan, laksana, seumpama, bak, dan lain-lain.

Contoh majas asosiasi dari cerita "Sihir Unik Mao™:

1. "Semua terasa rumit bak benang kusut,”

. B8 C’
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3. "Untunglah ada Piru. kebaikannya laksana oase di padang pasir."
Kalimat Langsung dan Tak Langsung dalam Teks Fantasi: Teks naratif ditandai 4
S dengan penggunaan kalimat langsung dalam dialog dan kalimat tak langsung,

+ Kalimat Langsung: Kalimat kutipan perkataan seseorang secara langsung,
menggunakan tanda petik buka (") pada bagian awal kalimat dan tanda petik
tutup (") pada akhir kalimat. Contoh: Raksasa berseru, "Berani-beraninya kau
melukaiku! Akan kutangkap dan kumakan habis kau, Emas!"

« Kalimat Tak Langsung: Kalimat yang menyatakan kembali ucapan seseorang.
Contoh: Raksasa tak menyangka Emas berani melukainya. Ia mengancam akan
menangkap dan memakan Emas.

Latihan mengubah kalimat langsung menjadi kalimat tidak langsung: d

1. Emas berkata, "Jangan sedih terus, Bu. Kita pasti bisa menemukan cara untuk
mengalahkan raksasa itu."

Raksasa berteriak, "Kemarilah, aku tak sabar untuk memakanmu!"

Emas menjawab, "Coba saja, aku tidak takut!"

Teman Emas bertanya, "Emas, kau mau ikut memetik bunga di ladang nanti?"
Pertapa berpesan, "Gunakanlah keempat benda ini untuk mengalahkan
ﬂ raksasa. Tapi ingat, Emas harus percaya dan memiliki keberanian."

= Aap

C. Berkreasi dengan Teks Naratif i
Menulis cerita fantasi sederhana melibatkan beberapa langkah:

1. Menentukan Tema: Tema adalah gagasan pokok yang ingin diungkapkan N
dalam puisi, memuat gagasan, perasaan, atau pesan. Pilihlah salah satu tema
seperti berbakti kepada orang tua, persahabatan, atau pahlawan sejati.
2. Menentukan Pernyataan-Pernyataan Sesuai dengan Tema: Pernyataan- |
W pernyataan adalah kalimat-kalimat yang menjadi kerangka dalam menyusun
larik puisi, harus sesuai dengan tema agar puisi memiliki gagasan atau pesan
yang jelas. Contoh untuk tema "Pahlawan di Sekitar Kita": "Pahlawan itu suka
menolong tanpa pandang bulu.', "Pahlawan itu tak pernah mengharapkan
imbalan.", "Pahlawan itu disukai dan dicintai banyak orang."
v 3. Menentukan Larik Isi:
o Untuk pantun, diperlukan dua sampiran dan dua isi, setiap baris 8-12
suku kata, dan berima a-b-a-b.
» Untuk mantra, rangkai beberapa kata yang memiliki irama.
4. Menuliskan Pendapat tentang Puisi Teman: Buatlah kelompok, tukarkan
puisi, dan amati apakah puisi rakyat teman sudah memenuhi ketentuan.
Masukan teman-teman dapat menjadi bahan perbaikan karya.
5. Musikalisasi Puisi: Salah satu jenis musikalisasi puisi adalah membacakan
puisi dengan diiringi lagu. Pilih alat musik sederhana, lagu yang sesuai, dan el
rekam pembacaan puisi berdurasi 1-3 menit. Unggah video di media sosial.

; CINE— E | C




RPM_BAHASA INDONESIA_VII

Dalam menulis cerita fantasi, ikuti langkah-langkah berikut:

Tentukan tema cerita fantasi kalian.

Tentukan siapa tokoh dalam cerita kalian.

Tentukan di mana latar terjadinya cerita kalian.

Gambarlah kerangka alur cerita kalian dalam diagram alur.
Kembangkan cerita fantasi kalian.

Berilah judul yang menarik untuk hasil karya kalian,

S W e po st

Proses menulis teks naratif bukan instan. Murid perlu menyerahkan draf tulisan,
mendapatkan masukan, dan mendapatkan kesempatan untuk merevisi drafnya.
Proses ini mencakup kegiatan pramenulis (membuat kerangka peta cerita), menulis,
menyunting, dan merevisi karya. Murid juga perlu dibiasakan untuk mendapatkan
masukan dan mendengarkan komentar teman terhadap karyanya. Lembar

pengontrol kegiatan menulis dapat digunakan untuk memastikan kualitas draf
tulisan.

ASESMEN FORMATIF PROSES PEMBELAJARAN

SATUAN PENDIDIKAN :SMP ..............

KELAS /SEMESTER : VII / Ganjil

MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia

TOPIK - Berkelana di Dunia Imajinasi: Puisi Rakyat dan Cerita
Fantasi

TUJUAN PEMBELAJARAN

Membandingkan jenis dan unsur puisi rakyat dengan teliti.
Menafsirkan tujuan penulisan puisi.

Mengekspresikan ide dengan menulis dan memusikalisasi puisi rakyat.
Menuliskan pemahaman tentang tokoh cerita dengan runtut.
Menganalisis perubahan dalam alur cerita.

Menganalisis sifat tokoh dan amanat penulis.

Menemukan majas asosiasi dalam teks naratif.

Menganalisis penokohan dalam cerita fantasi.

. Menilai alur cerita dengan tepat.

10, Menemukan ragam kalimat dalam teks naratif.

11. Menyajikan gagasan melalui cerita fantasi sederhana.

=0l Bl LBl

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK)

Mengidentifikasi jenis dan unsur puisi rakyat.

Menafsirkan makna dan tujuan puisi.

Menganalisis perubahan alur dan sifat tokoh dalam cerita fantasi.
Menemukan penggunaan majas dalam teks naratif.
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¢ Menyimpulkan amanat dari cerita fantasi. v
KISI-KISI SOAL =
® N IPK Level | Bentuk N
0 Kognitif Soal
1 | Mengidentifikasi jenis puisi rakyat c2 Pilihan
. Ganda
2 | Menganalisis struktur puisi rakyat C4 Pilihan o
. Ganda
3 | Menafsirkan makna dan tujuan penulisan puisi | C4 Pilihan
rakyat ) Ganda
4 | Menemukan majas asosiasi dalam cerita fantasi | C4 Pilihan ¢
Ganda
5 | Menganalisis perubahan alur dalam cerita G5 Pilihan
fantasi Ganda
6 | Mengidentifikasi sifat tokoh dan amanat cerita | C4 Pilihan
Ganda
7 | Menilai alur teks naratif secara logis C5 Pilihan
Ganda
o 8 | Membedakan ragam kalimat dalam teks naratif | C3 Pilihan
' Ganda
9 | Menyimpulkan penokohan berdasarkan narasi | C4 Pilihan iz
— Ganda
10 | Menyusun ide pokok untuk menulis cerita C6 Pilihan
| fantasi sederhana Ganda
SOAL PILTHAN GANDA f
Bacalah kutipan puisi berikut untuk menjawab soal nomor 1-3! )
] Duduk termenung di tepi pantai,

Ombak berdebur menyapa kaki,
Angin membuuwa kisah nenek moyang,
Dalam nyanyian laut yang tak hentr,

1. Puisi tersebut termasuk jenis puisi rakyat yang disebut...
A. Pantun
A B. Syair
C. Gurindam
D. Talibun
E. Karmina
2. Tujuan penulisan puisi di atas kemungkinan besar adalah...
A. Memberi nasihat moral
B. Menyindir keadaan sosial
C. Mengekspresikan rasa cinta terhadap alam dan tradisi
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D. Menceritakan sejarah secara ilmiah
E. Memberi perintah kepada masyarakat
3. Majas asosiasi yang digunakan dalam puisi tersebut adalah... -

' A. Ombak marah-marah di pantai

B. Angin membawa kisah [ ]

C. Duduk termenung

D. Laut tak bertepi

E. Pantai menyapa kaki

Bacalah penggalan cerita berikut untuk soal 4-6!

Nara membuka lemari tuanya. Tiba-tiba cahaya bivu keluar dari dalamnya. Seketika ia berada
di hutan dengan langit ungu dan burung berbicara. " Selamat datang di Arkania,” kata
seckor elang bersayap emis. 1

4. Bagian cerita tersebut menunjukkan...
A. Amanat cerita
B. Klimaks cerita
C. Latar tempat vang realistis
D, Alur mundur
E. Awal perubahan alur cerita
X ! 5. Sifat tokoh elang berdasarkan penggalan tersebut adalah...
A, Jahat dan menakutkan
B. Bersahabat dan membantu &
C. Galak dan keras kepala
D. Cerdas dan misterius
E. Pendiam dan pemalu
6. Amanat yang tersirat dari bagian cerita tersebut adalah... N
A Jangan membuka lemari tua
B. Dunia fantasi tidak nyata
C. Petualangan dimulai dari rasa ingin tahu |
| D. Elang bisa berbicara
E. Jangan bicara dengan burung
7. Urutan alur yang tepat untuk cerita fantasi biasanya terdiri atas...
A, Latar - penokohan - amanat
B. Prolog - latar - amanat
C. Orientasi - komplikasi - resolusi
D. Judul - penckohan - simpulan
E. Paragraf - kalimat utama - penutup
A 8. Kalimat berikut yang termasuk kalimat langsung adalah...
A. la berkata bahwa ia akan datang.
B. la bilang ia senang,
C. “Aku ingin ikut ke Arkania!” seru Nara.
D. Nara ingin pergi.
E. Nara terlihat gugup.

MoregBacalah pernyataan berikut untuk soal nomor 9 dan 10!
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Tokoh utama dalam cerita fantasi biasanya memiliki kekuatan istimerwa dan menghadapi
konflik luar biasa dalam dunia yang ajaib.

. 9. Tokoh yang memiliki ciri seperti itu disebut sebagai...
A. Tokoh statis ]
B. Tokoh datar
C. Tokoh pendukung
D. Tokoh utama
E. Tokoh pembantu
10. Ide cerita yang cocok dikembangkan dari pernyataan tersebut adalah...
A. Seorang remaja yang membuka warung makan sederhana
B. Seorang siswa menemukarn pintu ajaib menuju negeri peri dan ditugaskan
menyelamatkan ratu sihir
C. Sebuah keluarga pindah ke kota baru .
D. Seorang guru mengajar seperti biasa di kelas
E. Seorang petani bercocok tanam di desa

KUNCI JAWABAN

200N e LN
mgNANeEH®E AR

S

RUBRIK PENILAIAN |

Rentang Kstaguri_
Nilai

85 - 100 Sangat Baik

70 - B4 Baik

b 55 - 69 Cukup

40 - 54 ' Kurang

X <40  Sangat
Kurang

Total Nilai: 100 (Setiap soal = 10 poin)
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ASESMEN FORMATIF AKHIR (BERBASIS PROYEK)
SATUAN PENDIDIKAN :SMP .............. "
KELAS / SEMESTER : VII / Ganjil
. MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia
MATERI : Berkelana di Dunia Imajinasi: Puisi Rakyat dan Cerita ¥
Fantasi
TUJUAN PEMBELAJARAN
Murid diharapkan mampu: N
1. Membandingkan jenis dan unsur puisi rakyat.
2. Menatsirkan tujuan penulisan puisi.
3. Mengekspresikan ide melalui puisi rakyat dan musikalisasinya. ‘
4. Menganalisis perubahan alur, sifat tokoh, dan amanat dalam cerita fantasi.
5. Menemukan majas asosiasi dan ragam kalimat dalam teks naratif.
6. Menyajikan cerita fantasi sederhana secara kreatif dan menarik,
INDIKATOR PENCAPATAN KOMPETENSI (IPK)
‘.‘ * Murid mampu menulis dan memusikalisasi puisi rakyat dengan
memperhatikan gava bahasa. u
e Murid mampu menyusun cerita fantasi berdasarkan tokoh, alur, dan amanat
vang logis.
¢ Murid mampu menyajikan proyek puisi dan cerita secara kreatif dan
komunikatif. x
* Murid mampu mengidentifikasi dan memanfaatkan majas dan kalimat
naratif. ]
L) KISI-KISI PROYEK
N IPK Level Bentuk
0 Kognitif Penilaian
1 | Menulis puisi rakyat sesuai jenis dan unsur Cé Provek
_ | Kreatif
2 | Menyajikan musikalisasi puisi rakyat secara C5 Presentasi
menarik
2 3 | Menulis cerita fantasi dengan memperhatikan | C6 Proyek Tulis
tokoh, alur, amanat
4 | Menyajikan cerita fantasi dengan penggunaan | C5 Presentasi
majas dan kalimat tepat Cerita
SOAL (TUGAS PROYEK) o
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Judul Proyek: “ Swara Imapmnasi Nusantara™

Stimulus:

Bayangkan kamu adalah penulis muda yang ingin menghidupkan kembali
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kekayaan budaya dan imajinasi Indonesia. Tugasmu adalah membuat karya puisi

rakyat dan cerita fantasi vang terinspirasi dari nilai-nilai lokal, mitos, atau

pengalaman magis yang dapat menarik perhatian pembaca seusiamu.
Tugas Proyek:

Bagian A - Puisi Rakyat
1.

&,

Pilih salah satu jenis puisi rakyat: pantun, syatr, atau gurindam.

2. Tulis puisi rakyat 34 bait dengan memperhatikan struktur, rima, dan tema.
3.

Kreasikan menjadi musikalisasi puisi, dengan iringan alat musik sederhana
atau suara ribmis.

Rekam dan tampilkan di kelas.

Bagian B - Cerita Fantasi

1. Tulis cerita fantasi minimal 3 paragraf vang mengandung;

Q

%]

9]

=]

[

Tokoh unik

Alur yang jelas

Amanat tersirat o
Majas asosiasi (perbandingan/ penyamaan)

Ragam kalimat naratif x

2. Ceritamu boleh mengambil inspirasi dari legenda, mitos, atau tempat magis
di Indonesia.

3. Sajikan cerita secara lisan atau melalui video kreatif di depan kelas,

KUNCI JAWABAN (KRITERIA KEBERHASILAN PROYEK)

Puisi rakyat memuat struktur yang sesuai (pantun/syair/gurindam), rima
tepat, makna mendalam.

Musikalisasi puisi sesuai ritme dan tema, serta dinyanyikan dengan
ekspresif.

Cerita fantasi logis, imajinatif, dan memuat unsur tokoh, alur, amanat, majas,
dan variasi kalimat.

Penyajian lisan/video dilakukan dengan percaya diri, jelas, ekspresif.

gc!
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RUBRIK PENILAIAN PROYEK
Aspek Penilaian Skor Kriteria Penilaian
Maksimal

Struktur dan isi puisi rakyat | 15 Memuat jenis puisi rakyat vang
. benar dan temanya menarik

Musikalisasi puisi (ekspresi & | 15 Menarik, sesuai isi, dan

kesesuaian nada) dinvanyikan dengan ekspresif

Isi cerita fantasi (alur, tokoh, | 20 Cerita runtut, imajinatif, dan

amanat) mengandung nilai

Penggunaan majas dan 15 Tepat dan memperkuat cerita

kalimat naratif

Kreativitas cerita (tema, 15 Orisinal, tidak meniru, dan

konflik, penvelesaian) menyentuh imajinasi pembaca

Penyajian (presentasi 20 Percaya diri, jelas, ekspresif, dan

lisan/video) komunikatif

Total 100
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LEMBAR KERJA MURID (LKPD)

SATUAN PENDIDIKAN : SMPN.......cocniienni [ ]
KELAS /SEMESTER : X /Ganjil
. MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia

MATERI : Berkelana di Dunia Imajinasi: Puisi Rakyat dan Cerita B
Fantasi

TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui kegiatan ini, murid diharapkan mampu:
1. Membandingkan jenis dan unsur puisi rakyat.
2. Menafsirkan tujuan penulisan puisi.
3. Mengekspresikan ide dalam puisi rakyat dan musikalisasinya.
4. Menjelaskan dan menulis tokoh serta perubahan alur cerita fantasi.
5. Menganalisis majas asosiasi dan kalimat naratif.
6. Menyajikan cerita fantasi sederhana secara runtut dan menarik.
ALAT DAN BAHAN
» Buku catatan
s Alat tulis 13
* Gawai (untuk pencarian contoh puisi/cerita fantasi)
e Speaker (untuk musikalisasi puisi)
e Kertas Ad/karton (untuk menulis dan ilustrasi cerita) N

TUGAS /SOAL

Strmulus

] "Pantun dan syair adalah bentuk puisi rakyat yang kaya makna dan sederhana. Sementara
cerita funtast membawa pembaca menjelajahi dunta-dunia ajaib penuh imajinasi dan pesan
moral tersembunyi.”

A. Puisi Rakyat

1. Identifikasi Jenis Puisi Rakyat
Tuliskan perbedaan antara pantun, syair, dan gurindam berdasarkan
N struktur dan ciri<cirinya!
2. Menulis Puisi Rakyat
Buatlah satu puisi rakyat (boleh pantun/syair/ gurindam) dengan tema
kehidupan pelajar atau cinta tanah air.
o Panjang minimal 3 bait.

o Perhatikan rima dan makna.

k ) - B[ C’t
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3. Musikalisasi Puisi
Kreasikan puisi buatanmu menjadi musikalisasi (boleh dinyanyikan atan
diiringi ketukan). Tampilkan di depan kelompok atau rekam lalu tayangkan. 4

- ]
B. Cerita Fantasi

4. Analisis Tokoh dan Alur :
Baca penggalan cerita berikul:

“Raka menemukan tongkat ajaib yang dupal menghentikan waktu. Namun, setiap

kalt digunakan, tongkal itu menyerap kenangan musa kecibiya.”

a. Siapakah tokoh utama dalam cerita tersebut?

b. Apa konflik dan perubahan alur vang terjadi? 1
¢. Menurutmu, apa amanat dari cerita itu?

Temukan Majas dan Kalimat

a. Temukan majas asosiasi dalam kutipan cerita tersebut.

b. Temukan satu kalimat langsung dan satu kalimat tidak langsung dari cerita
itu.

un

6. Menulis Cerita Fantasi Sederhana
x ‘ Buatlah cerita fantasi sederhana (minimal 2 paragraf) yang mengandung;

o Tokoh unik

o Alur imajinatif

o Amanat

o Majas dan variasi kalimat »
KUNCI JAWABAN
No. 1: P |
ol » Pantun: bersajak a-b-a-b, tiap bait 4 baris
o Syair: bersajak a-a-a-a, tema nasihat
s Gurindam: 2 baris, baris 1 sebab, baris 2 akibat

No. 4a: Tokoh utama: Raka
No. 4b: Perubahan alur terjadi saat Raka mulai kehilangan kenangan {
No. 4c: Amanat: Setiap kekuatan ada konsekuensinya

No. 5a: “Tongkat menyerap kenangan” — asosiasi
No. 5b:

. Lungsung: “Aku tak maun kehilangan masa kecilku!” teriak Raka.

» Tak langsung: Raka berkata bahwa ia tidak mau kehilangan masa kecilnya.
RUBRIK PENILAIAN
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Aspek Penilaian Skor Kriteria
Maksimal
Identifikasi puisi rakyat (jenis | 10 Tepat dan lengkap
dan unsur)
 Puisi rakyat buatan sendiri | 15 Kreatif, sesuai bentuk dan rima
Musikalisasi puisi 15 Irama sesuai, ekspresi baik
Analisis tokoh dan alur cerita | 10 Alur dan tokoh dipahami dengan
baik
Penggunaan majas dan 10 Majas dan kalimat ditemukan
kalimat naratif dan dipahami
Cerita fantasi buatan sendiri 30 Orisinal, struktur jelas, tokoh dan
amanat kuat
Penyajian dan kerapian tugas | 10 Rapi, jelas, dan menarik
Total 100
192
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